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MOTTO 

 

“Pendidikan adalah senjata paling kuat yang bisa digunakan untuk mengubah 

dunia.” – Nelson Mandela 

“Kesuksesan tidak diukur dari seberapa sering anda jatuh, tetapi seberapa sering 

anda bangkit kembali.”-Vince Lombardi 

“Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat, bukan hanya diingat.’’ 

– Imam Syafi’i 

“Allah tidak membebani seseorang diluar kemampuannya”  (Al-Baqarah : 286) 
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ABSTRAK 

 

 

Pembangunan ekonomi dijadikan sebagai indikator utama bagi negara yang 

sedang berkembang. Secara sederhana pembangunan ekonomi dapat diartikan 

sebagai usaha atau proses untuk melakukan perubahan kearah yang lebih baik dari 

sebelumnya atau meningkatkan kualitas yang lebih baik, sehingga kesejahteraan 

dan kemakmuran semakin tinggi. Indikator untuk melihat Indeks Pembangunan 

Manusia yaitu Belanja Daerah, Pengangguran dan Pendapatan Daerah. Terdapat 10 

provinsi di Indonesia yang memiliki tingkat IPM paling tinggi dari tahun 2018-

2022.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Belanja Daerah, 

Pengangguran dan Pendapatan Daerah terhadap IPM. Data sekunder yang terdapat 

dalam penelitian diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) serta Pusat Pejabat Pengelola 

Informasi dan Dokumentasi (PPID) Provinsi. Dengan menggunakan analisis regresi 

linier berganda dan asumsi klasik hasil penelitian ini yaitu pengangguran berdampak 

negatif dan signifikan terhadap IPM, Belanja Daerah tidak memiliki dampak positif dan 

tidak signifikan, Pendapatan Daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM tahun 

2018-2022 di 10 Provinsi Indonesia.  

Kata Kunci: Analisis Regresi Berganda, Uji Asumsi Klasik, IPM 
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ABSTRACT 

 

Economic development is used as the main indicator for developing 

countries. In simple terms, economic development can be interpreted as an effort 

or process to make changes in a better direction than before or improve better 

quality, so that welfare and prosperity are higher. Indicators for viewing the 

Human Development Index are Regional Expenditures, Unemployment and 

Regional Income. There are 10 provinces in Indonesia that have the highest HDI 

levels from 2018-2022. 

This research is to determine the influence of Regional Expenditures, 

Unemployment and Regional Income on HDI. Secondary data contained in the 

research was obtained from the Central Statistics Agency (BPS) and the Provincial 

Center for Information and Documentation Management (PPID). By using multiple 

linear regression analysis and classic assumptions, the results of this research are 

that unemployment has a negative and significant impact on HDI, Regional 

Expenditures do not have a positive and insignificant impact, Regional Income has 

a positive and significant impact on HDI in 2018-2022 in 10 Indonesian Provinces. 

Keywords: Multiple Regression Analysis, Classic Assumption Test, HDI 
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